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ABSTRACT 

Water quality management in extensive aquaculture systems plays a crucial role in ensuring 

optimal fish growth. One approach to improving water quality is the use of filter-feeding 

organisms, such as green mussels (Perna viridis). This study aims to evaluate the effect of green 

mussel density on the growth and lead (Pb) content in the tissues of milkfish (Chanos chanos) in 

an extensive pond culture system. The study involved three different green mussel densities (10, 

20, and 30 individuals per pond) over a 21-day period, during which changes in fish weight, daily 

growth rate, and lead content in the fish's body and pond water were measured. The results showed 

that the absolute weight of the milkfish ranged from 7.0 g to 18.0 g, but no significant differences 

were observed between treatments (P > 0.05). On days 14 and 21, the daily growth rate of the fish 

showed significant effects (P < 0.05), with treatment A (10 mussels) showing higher growth rates 

compared to treatments B and C. Lead content in the fish remained stable throughout the 

observation period, with a slight decrease observed on day 21. However, no significant differences 

were found in lead content among the treatments (P > 0.05). Meanwhile, lead concentrations in 

pond water decreased from 0.107 mg/L - 0.110 mg/L on day 0 to 0.06 mg/L - 0.08 mg/L on day 

21. 

 

Keywords: green mussel, growth, lead, milkfish, mussel density. 

 

ABSTRAK 

Pengelolaan kualitas air dalam sistem budidaya ekstensif memegang peranan penting dalam 

memastikan pertumbuhan ikan yang optimal. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah 

pemanfaatan organisme pemfilter, seperti kerang hijau (Perna viridis). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi pengaruh kepadatan kerang hijau terhadap pertumbuhan dan kandungan 

timbal dalam tubuh ikan bandeng (Chanos chanos) di sistem budidaya tambak ekstensif. Penelitian 

dilakukan dengan tiga perlakuan kepadatan kerang hijau yang berbeda, yaitu 10, 20, dan 30 ekor 

per tambak, yang diterapkan selama 21 hari untuk mengamati perubahan bobot mutlak ikan, laju 

pertumbuhan harian, serta kandungan timbal dalam tubuh ikan dan air tambak. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bobot mutlak ikan bandeng bervariasi antara 7,0 g hingga 18,0 g, namun 

tidak terdapat perbedaan signifikan antar perlakuan (P > 0,05). Pada hari ke-14 dan ke-21, laju 
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pertumbuhan harian ikan menunjukkan pengaruh yang signifikan (P < 0,05), dengan perlakuan A 

(kerang hijau 10 ekor) menghasilkan laju pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan 

B dan C. Kandungan timbal dalam tubuh ikan tetap stabil sepanjang periode pengamatan, 

meskipun sedikit mengalami penurunan pada hari ke-21. Namun, perbedaan antar perlakuan dalam 

kandungan timbal tubuh ikan tidak signifikan secara statistik (P > 0,05). Sementara itu, kandungan 

timbal di air tambak menunjukkan penurunan dari 0,107 mg/L - 0,110 mg/L pada hari ke-0 menjadi 

0,06 mg/L - 0,08 mg/L pada hari ke-21. 

Kata kunci: ikan bandeng, kerang hijau, kepadatan kerang, pertumbuhan, timbal. 

 

PENDAHULUAN 

Ikan bandeng merupakan hasil budidaya ikan yang hidup di air payau atau tambak yang 

mempunyai prospek yang baik untuk dikembangkan. Ikan bandeng merupakan bahan makanan 

yang gizinya cukup dan bermanfaat untuk tubuh (Andrila et al., 2019). Teknologi budidaya ikan 

bandeng di tambak mengalami perkembangan yang begitu pesat mulai dari sistem tradisional 

sampai dengan sistem intensif. Budidaya ikan bandeng dalam beberapa tahun terakhir mengalami 

berbagai masalah mulai dari penurunan produksi, serangan penyakit (Johnny et al., 1998), biaya 

produksi yang semakin tinggi, serta benih yang tumbuh lambat/kerdil ketika dipelihara di tambak, 

hingga masalah lingkungan budidaya yang dirasa kurang mendukung (Trobos, 2011).  

Pembesaran ikan bandeng (Chanos chanos) dengan sistem polikultur pada media kolam 

terpal telah menjadi salah satu metode budidaya yang semakin populer dalam beberapa tahun 

terakhir. Sistem polikultur memungkinkan pembudidaya untuk memelihara beberapa jenis ikan 

sekaligus dalam satu wadah kolam, yang dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi lahan 

(Saparinto, 2015). 

Kolam terpal merupakan salah satu jenis wadah budidaya ikan yang semakin banyak 

digunakan. Kolam terpal memiliki beberapa keunggulan, seperti mudah dipindahkan, biaya 

konstruksi yang relatif lebih murah, dan dapat digunakan di lahan terbatas (Gusrina, 2019). 

Penggunaan kolam terpal juga dapat meminimalkan risiko kontaminasi dari tanah dan lingkungan 

sekitar. Dalam sistem polikultur ikan bandeng pada media kolam terpal, ikan bandeng umumnya 

dipelihara bersama dengan jenis ikan lain yang memiliki karakteristik dan kebutuhan nutrisi yang 

berbeda, seperti ikan nila atau ikan lele (Dahlia et al., 2018). Kombinasi ini dapat meningkatkan 

pemanfaatan pakan alami di dalam kolam serta mengurangi akumulasi sisa pakan dan limbah. 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Strudi ini dilakukan di Tambak Ekstensif Desa Pangkahkulon, Gresik, selama 21 hari, dari 

27 juni 2024. untuk analisis logam bersat timbal, sampel ikam di ambil di tambak. Pengukuran 

kadar timbal dilakukan di Laboratorium Terpadu Universitas Trunojoyo Madura, Jawa Timur. 

Rancangan Penelitian 

Metode Penelitian Pada penelitian ini analisis data menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 3 perlakuan dan 3 kali pengulangan, sehingga total keseluruhan ada 9 unit dengan 

rincian seperti pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kolam Terpal 

Keterangan :  

Perlakuan A  : Kepadatan Kerang Hijau 10 Ekor 

Perlakuan B  : Kepadatan Kerang Hijau 20 Ekor 

Perlakuan C  : Kepadatan Kerang Hijau 10 ekor  

1,2,3                 : Ulangan 

Kultivan Polikultur : 10 Ekor Ikan Bandeng, 10 Ekor Udang Vanamei dan 250 g Rumput 

Laut 

 Dari masing – masing perlakuan diambil secara acak 3 sampel untuk ikan bandeng, kerang 

hijau, dan rumput laut diambil berat awal 10 gram untuk pengukuran. Setiap variabel dievaluasi 

dengan menggunakan analysis of variance (ANOVA) yang bertujuan untuk melihat apakah data 

berpengaruh secara signifikan atau tidak dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 20, 

kemudian dilanjutkan dengan uji Tukey jika berpengaruh secara signifikan dengan taraf 

kepercayaan 95%. 

Parameter Penelitian  

1. Pertumbuhan Bobot Mutlag (g) 

Pertumbuhan bobot ikan bandeng dapat diukur dengan menghitung peningkatan berat badan 

selama periode tertentu. Rata-rata pertumbuhan bobot harian ikan bandeng yang diberi pakan 

berkualitas tinggi dapat mencapai 5-10 gram per hari (Setiawan & Handayani, 2018). 

Untuk menghitung pertumbuhan bobot ikan, biasanya digunakan rumus pertumbuhan relatif: 

(W)=Wt−W0 

Keteranagn : 

 Wt = bobot akhir ikan (g)  

 W0 = bobot awal ikan  

2. Laju Pertumbuhan Spesifik Harian (%Hari)  

Laju pertumbuhan ikan bandeng dapat diukur dengan menggunakan model pertumbuhan, 

seperti model Bertalanffy. Model ini memperkirakan pertumbuhan ikan berdasarkan ukuran dan 
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usia. Penelitian menunjukkan bahwa ikan bandeng dapat mencapai berat 500-800 gram dalam 

waktu 4-6 bulan dalam kondisi budidaya yang optimal (Sari & Supriyanto, 2020). 

SGR merupakan laju pertumbuhan spesifik yang biasa dihitung dalam persen per hari. Rumusnya 

adalah: 

 

SGR (%/hari)=ln(Wt)−ln(W0)×100 

 

Keterangan:  

 W = bobot akhir ikan (gram) 

 W0 = bobot awal ikan (gram) 

 t = waktu pemeliharaan (hari) 

 

Kandungan Timbal (Pb) Ikan Bandeng 

 Jenis ikan bandeng Chanos chanos memiliki kandungan timbal (Pb) yang dapat diukur 

melalui metode ekstraksi sampel, yang kemudian digunakan untuk melakukan analisis kuantitatif 

dengan menggunakan teknik spektroskopi serapan atom (AAS). Analisis ini dimulai dengan 

pembuatan sampel, di mana daging ikan yang telah dibersihkan dihancurkan dan dicampur 

bersama. Selanjutnya, logam berat diekstraksi dari jaringan ikan menggunakan pelarut asam, 

seperti asam nitrat (HNO3). Untuk menjamin pengukuran yang akurat, kalibrasi timbal standar 

digunakan. Selain itu, hasil analisis dapat digunakan untuk mengukur tingkat kontaminasi logam 

berat pada ikan bandeng, yang merupakan komponen penting dalam pemantauan kualitas 

lingkungan perairan. Dalam sejumlah penelitian yang berkaitan dengan pengukuran kandungan 

logam berat pada biota perairan, metode ini telah terbukti efektif (Pereira et al., 2018; Rizzi et al., 

2019).  

 

Kandungan Timbal Air (Pb) 

Metode spektroskopi serapan atom (AAS) biasanya digunakan untuk mengukur kandungan timbal 

(Pb) dalam air. Ini dimulai dengan pengambilan sampel air dan penyaringan partikel kasar. 

Selanjutnya, sampel diproses untuk mengekstraksi timbal menggunakan pelarut asam, seperti 

asam nitrat. Setelah ekstraksi, larutan dianalisis dengan AAS. Pengukuran konsentrasi timbal 

dilakukan dengan kalibrasi standar, yang memungkinkan penemuan pada konsentrasi yang sangat 

rendah (mg/L). Sebagai hasil dari sejumlah studi, metode ini dikenal dapat digunakan untuk 

menilai tingkat kontaminasi logam berat dalam air (Pereira et al., 2018; Rizzi et al., 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan Bobot Chanos-Chanos   

Pertumbuhan Bobot Chanos-Chanos pada masa pemeliharaan 21 hari didapatkan hasil 

seperti pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Pertumbuhan bobot mutlak bandeng (chanos-chanos) pada kepadatan kerang  

yang  berbeda yang dibudidayakan di tambak 

 

Pertumbuhan bobot Chanos-Chanos tertinggi pada perlakuan C (kerang 20 ekor) yaitu 18,0 

cm. Sedangkan hasil uji ststistik ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Turkey didapatkan hasil 

seperti Tabel 1.  

 

Tabel 1. Notasi Uji Lanjut Tukey Pertumbuhan bobot Ikan bandeng (Chanos-hanos) 

Perlakuan 
Bobot Mutlak (g) 

Hari Ke-7 Hari Ke-14 Hari Ke-21 

A (Kerang Hijau 10 

Ekor) 
10.9±1.51a 13.7±1.51a 17.6±1.51a 

B (Kerang Hijau 20 

Ekor) 
7.0±3.21a 9.8±3.21a 13.7±3.21a 

C (Kerang Hijau 30 

Ekor) 
11.3±6.43a 14.1±6.43a 18.0±6.43a 

 

Hasil analisis terhadap bobot mutlak ikan bandeng (Chanos chanos) pada perlakuan 

kepadatan kerang hijau (Perna viridis) menunjukkan bahwa bobot ikan pada hari ke-7 bervariasi 

antara 7,0 g hingga 11,3 g, pada hari ke-14 berkisar antara 9,8 g hingga 14,1 g, dan pada hari ke-

21 antara 13,7 g hingga 18,0 g. Meskipun ada perbedaan dalam bobot ikan antar perlakuan, analisis 

statistik ANOVA dengan nilai (P > 0,05) menunjukkan bahwa kepadatan kerang hijau (10, 20, dan 

30 ekor) tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan bobot mutlak ikan 

bandeng. Ini berarti perbedaan bobot yang diamati antar perlakuan tidak cukup besar untuk 

mempengaruhi hasil secara statistik, yang mengindikasikan bahwa kepadatan kerang hijau tidak 

berkontribusi langsung terhadap peningkatan pertumbuhan bobot ikan bandeng dalam sistem 

tambak ekstensif. 
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Penyebab ketidaksignifikanan pengaruh kepadatan kerang hijau terhadap pertumbuhan ikan 

bandeng bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah peran kerang hijau sebagai 

penyaring plankton dan detritus yang mungkin belum cukup memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap kualitas air atau ketersediaan pakan alami di dalam tambak. Beberapa 

penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa meskipun kerang hijau dapat berkontribusi dalam 

meningkatkan kualitas air dengan menyaring partikel-partikel organik, dampaknya terhadap 

pertumbuhan ikan sangat bergantung pada faktor-faktor lain, seperti ketersediaan pakan tambahan 

dan pengelolaan kualitas air yang optimal (Soemarno et al., 2016; Sutrisno et al., 2018). Di 

samping itu, variasi yang besar dalam bobot ikan pada setiap perlakuan, yang tercermin dari 

standar deviasi yang tinggi, mungkin menunjukkan adanya faktor lingkungan lain yang lebih 

dominan, seperti suhu air, oksigen terlarut, atau bahkan faktor genetik ikan yang mempengaruhi 

laju pertumbuhannya (Zulkarnain et al., 2019). Selain itu, kondisi tambak ekstensif yang 

cenderung mengandalkan proses alami dengan input minimal, mungkin menyebabkan kerang 

hijau tidak memberikan efek signifikan, terutama karena ketersediaan makanan bagi ikan yang 

terbatas dan sistem pembuangan sisa-sisa organik yang kurang optimal. Hal ini sesuai dengan 

temuan Hadiyanto et al. (2020) yang menyatakan bahwa dalam sistem budidaya ekstensif, faktor-

faktor eksternal seperti ketersediaan pakan, kualitas pengelolaan air, dan kepadatan ikan seringkali 

mempengaruhi hasil pertumbuhan ikan lebih besar dibandingkan dengan peran organisme 

pemfilter seperti kerang. Secara keseluruhan, meskipun kerang hijau memiliki potensi untuk 

memperbaiki kualitas lingkungan dalam tambak, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kepadatan kerang hijau yang diuji dalam percobaan tidak memberikan pengaruh signifikan 

terhadap peningkatan bobot ikan bandeng. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut 

dengan mempertimbangkan berbagai variabel lainnya, seperti jenis kerang, manajemen pakan, dan 

metode budidaya yang lebih baik untuk memahami lebih dalam potensi sinergi antara ikan dan 

organisme pemfilter dalam sistem budidaya ekstensif. 

 

Laju Pertumbuhan Chanos-Chanos (%/Hari)  

 
Gambar 3. Laju pertumbuhan Chanos-Chanos pada kepadatan kerang  yang  berbeda  

yang dibudidayakan di tambak 
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Nilai Laju Pertumbuhan pada ikan bandeng meningkat seiring dengan bertambahnya waktu, 

pengamatan dari Hari Ke-7 hingga Hari Ke-21 dengan hasil tertinggi pada perlakuan A(kerang 

hijau 10 ekor). Hasil notasi uji Turkey pada SGR dapat dilihat pada tabel 2.  

 

Tabel 2. Notasi uji lanjut Turkey SGR Ikan bandeng (Chanos-Chanos) 

Perlakuan 

Laju Pertumbuhan Harian (%/Hari) 

Hari Ke-7 Hari Ke-14 Hari Ke-21 

A (Kerang Hijau 10 

Ekor) 
6.3±0.58a 3.8±0.23a 3.1±0.14a 

B (Kerang Hijau 20 

Ekor) 
4.2±1.47a 2.9±0.54ab 2.6±0.23b 

C (Kerang Hijau 30 

Ekor) 
3.4±1.52a 2.6±0.48b 2.4±0.14b 

Laju pertumbuhan harian ikan bandeng (Chanos chanos) dengan perlakuan kepadatan 

kerang hijau (Perna viridis) menunjukkan variasi yang menarik. Pada hari ke-7, laju pertumbuhan 

harian ikan berkisar antara 3,4% hingga 6,3%, sementara pada hari ke-14 laju pertumbuhannya 

berkisar antara 2,6% hingga 3,8%, dan pada hari ke-21 antara 2,4% hingga 3,1%. Hasil analisis 

statistik ANOVA menunjukkan bahwa pada hari ke-14 dan ke-21, pemberian kepadatan kerang 

hijau berpengaruh nyata (P < 0,05) terhadap peningkatan pertumbuhan harian ikan bandeng. Uji 

lanjut Tukey menunjukkan perlakuan A menghasilkan laju pertumbuhan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan B dan C. Ini menunjukkan bahwa kepadatan kerang hijau dapat 

mempengaruhi laju pertumbuhan harian ikan bandeng, meskipun dampak signifikan hanya terlihat 

pada hari ke-14 dan ke-21.  

Perbedaan signifikan yang ditemukan pada hari ke-14 dan ke-21 dalam penelitian ini dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling terkait. Salah satunya adalah peran kerang hijau 

sebagai filter feeder yang menyaring plankton dan partikel organik dari air. Dengan menyaring 

materi organik, kerang hijau berpotensi meningkatkan kualitas air dalam tambak, yang pada 

gilirannya menciptakan kondisi yang lebih baik untuk pertumbuhan ikan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Nurcholis et al. (2021) juga menunjukkan bahwa kehadiran kerang hijau di dalam 

tambak ekstensif dapat memperbaiki kualitas air serta meningkatkan ketersediaan pakan alami, 

yang berkontribusi terhadap pertumbuhan ikan yang lebih baik. Namun, meskipun kualitas air 

meningkat, penurunan laju pertumbuhan harian ikan pada hari ke-21 dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor lain yang mungkin tidak terkontrol dalam penelitian ini, seperti terbatasnya 

ketersediaan pakan tambahan, menurunnya kualitas air seiring waktu, atau bahkan stres akibat 

kepadatan ikan dan kerang yang tinggi, seperti yang dijelaskan oleh Syafri et al. (2020). Selain itu, 

penurunan laju pertumbuhan setelah hari ke-7 mungkin juga menunjukkan bahwa ikan bandeng 

sudah memasuki fase pertumbuhan yang lebih lambat. Pada fase ini, faktor-faktor lingkungan 

seperti suhu air, kandungan oksigen terlarut, dan konsentrasi nutrisi dalam air dapat mempengaruhi 
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laju pertumbuhan ikan. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Hadiyanto et al. (2020), yang 

menunjukkan bahwa dalam sistem budidaya ekstensif, laju pertumbuhan ikan sering kali menurun 

seiring berjalannya waktu, terutama jika pengelolaan kualitas air dan pakan tidak optimal. Secara 

keseluruhan, meskipun kepadatan kerang hijau memberikan pengaruh terhadap laju pertumbuhan 

ikan bandeng, terutama pada hari ke-14 dan ke-21, faktor-faktor lain seperti pengelolaan pakan, 

kualitas air, dan manajemen tambak juga memainkan peran penting dalam menentukan hasil 

pertumbuhan ikan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut dengan mempertimbangkan 

variabel lain untuk memahami lebih dalam bagaimana interaksi antara organisme pemfilter dan 

faktor lingkungan dapat mempengaruhi produktivitas dalam sistem budidaya ekstensif. 

 

Kandungan Pb (Timbal) Bandeng  

Hasil pengujian kandungan Pb (timbal) ikan bandeng di media budidaya dapat dilihat pada 

Gambar 4.  

 

 
Gambar 4. Kandungan Timbal Chanos-Chanos 

 

Kandungan Pb pada ikan bandeng (Chanos-Chanos) menunjukan adanya penurunan selama 

periode budidaya, didapatkan hasil kandungan timbal dalam kepadatan terendah pada perlakuan B 

(kerang 20 ekor) yaitu 0,52 mg/L. 

 

Tabel 3. Notasi uji lanjut Turkey Kandungan Timbal Ikan bandeng (Chanos-Chanos) 

Kandungan timbal (Pb) pada ikan bandeng (Chanos chanos) menunjukkan bahwa kadar 

timbal dalam tubuh ikan relatif stabil sepanjang periode pengamatan. Pada hari ke-0, kandungan 

timbal di semua perlakuan berada dalam kisaran 0,84 mg/L hingga 0,86 mg/L. Setelah 21 hari, 
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kandungan timbal sedikit menurun, dengan kadar yang berkisar antara 0,52 mg/L hingga 0,53 

mg/L pada perlakuan B dan C, sementara pada perlakuan A sedikit lebih tinggi, yaitu 0,53 mg/L. 

Meskipun ada penurunan kandungan timbal dari hari ke-0 hingga hari ke-21, perbedaan antara 

perlakuan A, B, dan C tidak menunjukkan perubahan yang signifikan. Hasil analisis statistik 

ANOVA mengindikasikan bahwa kepadatan kerang hijau (10, 20, dan 30 ekor) tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kandungan timbal dalam tubuh ikan bandeng, dengan nilai (P 

> 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada sedikit fluktuasi dalam kadar timbal ikan antara 

hari ke-0 dan hari ke-21, perubahan tersebut tidak cukup besar untuk dianggap sebagai pengaruh 

yang signifikan secara statistik. Dengan kata lain, kepadatan kerang hijau yang berbeda tidak 

berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan atau penurunan kadar timbal dalam tubuh 

ikan bandeng. 

Penurunan kecil dalam kandungan timbal setelah 21 hari bisa dijelaskan oleh proses 

detoksifikasi yang terjadi dalam tubuh ikan atau mekanisme bioakumulasi logam berat yang 

biasanya terjadi pada organisme akuatik. Berdasarkan penelitian oleh Dewi et al. (2021), ikan yang 

hidup di lingkungan dengan kandungan logam berat tinggi cenderung mengakumulasi logam 

tersebut dalam tubuh mereka. Namun, melalui proses metabolisme, kadar logam dalam tubuh ikan 

dapat berkurang seiring waktu, tergantung pada kemampuan detoksifikasi setiap spesies. 

Walaupun ada penurunan kandungan timbal dalam penelitian ini, penurunan tersebut tidak cukup 

signifikan untuk menunjukkan pengaruh perlakuan yang berbeda terhadap kadar timbal pada ikan 

bandeng. 

Sebagaimana diketahui, kerang hijau berfungsi sebagai filter feeder yang dapat menyaring 

partikel-partikel organik, termasuk logam berat, dari perairan. Namun, hasil ini tidak selalu berarti 

bahwa kerang dapat langsung menurunkan kadar logam berat dalam tubuh ikan yang ada di tambak 

ekstensif. Beberapa penelitian (Sari et al., 2020; Hidayati et al., 2022) menunjukkan bahwa 

meskipun kerang hijau dapat berperan dalam meningkatkan kualitas air dengan menyaring partikel 

organik terlarut yang mungkin mengandung logam berat, dampaknya terhadap pengurangan logam 

berat dalam tubuh ikan masih memerlukan penelitian lebih lanjut. Hal ini menunjukkan bahwa 

mekanisme akumulasi timbal pada ikan lebih kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti kualitas air, interaksi antara spesies, serta tingkat kontaminasi awal di dalam lingkungan 

tambak. Selain itu, meskipun penelitian ini tidak menemukan pengaruh signifikan dari kepadatan 

kerang hijau terhadap kandungan logam berat dalam tubuh ikan bandeng, perlu dipahami bahwa 

perbedaan perlakuan kepadatan kerang hijau (10, 20, dan 30 ekor) yang digunakan dalam 

penelitian ini tidak cukup besar untuk menghasilkan perubahan signifikan dalam kadar timbal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Syafri et al. (2021) juga mengungkapkan bahwa dalam sistem 

budidaya ekstensif, faktor-faktor seperti kualitas air, kepadatan ikan, dan penggunaan pakan yang 

dapat mengandung logam berat memainkan peran yang lebih besar dalam menentukan akumulasi 

logam berat pada ikan dibandingkan dengan pengaruh kerang hijau itu sendiri. 
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Pb (Timbal) Air Tambak  

Hasil pengujian kandungan Pb (timbal) air tambak di media budidaya dapat dilihat pada 

Gambar 5.  

 
Gambar 5. Hasil kandungan timbal pada air tambak berdasarkan jumlah kerang  

Penurunan kadar timbal (Pb) dalam air tambak yang tercatat selama periode 21 hari 

menunjukkan adanya penurunan kadar logam berat secara keseluruhan, meskipun perbedaan antar 

perlakuan tidak begitu mencolok. Pada hari ke-0, kandungan timbal di air tambak berkisar antara 

0,107 mg/L hingga 0,110 mg/L di semua perlakuan (A, B, dan C), sementara pada hari ke-21, 

terjadi penurunan menjadi antara 0,06 mg/L hingga 0,08 mg/L, dengan perlakuan C (kerang hijau 

30 ekor) menunjukkan penurunan terendah (0,06 mg/L), diikuti oleh perlakuan B (kerang hijau 20 

ekor) dengan 0,08 mg/L, dan perlakuan A (kerang hijau 10 ekor) dengan 0,07 mg/L. Penurunan 

kadar timbal tersebut kemungkinan besar dipengaruhi oleh kemampuan kerang hijau sebagai filter 

feeder. Kerang hijau dikenal memiliki kemampuan untuk menyaring partikel-partikel organik dan 

logam berat dari air, sehingga bisa mengurangi konsentrasi timbal dalam sistem tambak. Sebagai 

filter feeder, kerang hijau tidak hanya menyaring plankton dan detritus, tetapi juga mampu 

mengadsorpsi logam berat dari perairan (Sari et al., 2020). Penurunan kadar timbal yang teramati 

ini sejalan dengan temuan Hidayati et al. (2022), yang menyatakan bahwa kerang hijau dapat 

meningkatkan kualitas air dengan mengurangi kontaminasi logam berat, termasuk timbal, di dalam 

tambak ekstensif.  

Namun, meskipun ada penurunan kadar timbal di air tambak, tidak ditemukan perbedaan 

signifikan antara perlakuan yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa kepadatan kerang hijau 

yang berbeda (10, 20, atau 30 ekor) tidak memberikan pengaruh yang besar terhadap konsentrasi 

timbal dalam air tambak. Penelitian sebelumnya juga mencatat bahwa meskipun kerang hijau dapat 

mengurangi logam berat dalam air, faktor lain seperti suhu, aliran air, serta pengelolaan tambak 

juga mempengaruhi efektivitasnya dalam mengurangi kontaminasi logam berat (Syafri et al., 

2021). Oleh karena itu, meskipun kerang hijau dapat memberikan dampak positif terhadap kualitas 

air, variasi kepadatan kerang tidak menghasilkan perubahan yang cukup signifikan pada kadar 

timbal di air tambak dalam penelitian ini. Penurunan kadar timbal yang diamati sejalan dengan 

penelitian Dewi et al. (2021), yang menunjukkan bahwa filter feeders seperti kerang hijau dapat 

mengurangi kadar logam berat di air melalui proses filtrasi. Meskipun penurunan kadar timbal 
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terjadi, perbedaan yang signifikan antar perlakuan tidak teridentifikasi, yang menunjukkan bahwa 

faktor-faktor lain, seperti kualitas pengelolaan air, tingkat kontaminasi awal, dan interaksi antara 

faktor-faktor lingkungan, lebih berperan dalam mempengaruhi konsentrasi logam berat di air 

tambak. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepadatan kerang hijau (Perna viridis) dalam sistem 

budidaya tambak ekstensif tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap bobot mutlak ikan 

bandeng (Chanos chanos) atau kandungan timbal (Pb) dalam tubuh ikan. Meskipun ada penurunan 

kadar timbal di air tambak sepanjang periode pengamatan, penurunan tersebut tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan antara perlakuan yang diterapkan. Walaupun kepadatan kerang hijau 

berpengaruh terhadap laju pertumbuhan harian ikan pada hari ke-14 dan ke-21, efek ini tidak cukup 

besar untuk memengaruhi bobot mutlak ikan secara signifikan. Secara keseluruhan, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa meskipun kerang hijau dapat mempengaruhi laju pertumbuhan ikan, 

kepadatannya tidak berdampak signifikan terhadap bobot ikan atau kadar timbal dalam tubuh ikan 

maupun kualitas air tambak. 
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